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A. Latar Belakang
Indonesia merupakan salah satu negara rawan bencana gempa bumi,

banjir, dan tsunami. Dalam kurun waktu tahun 2016 sampai 2021 terjadi

peningkatan kejadiaWWB menjadi 4977 kejadian
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Menurut Undang Undang Nomor 24 Tahun 2007 gempa bumi adalah

peng yang berada

alui getaran gempa

getaran atau guncangan yang terjadi di permukaan bumi yang disebabkan
oleh tumbukan antar lempeng bumi, patahan aktif, aktivitas gunung api atau
runtuhan batuan. Gempa bumi adalah salah satu fenomena alam yang tidak
dapat kita hindari atau tidak dapat dicegah. Kemunculan gempa bumi sulit

untuk diprediksi secara akurat. Sepanjang 2020 sebanyak 8.264 kali gempa



terjadi di Indonesia yang mana jumlah ini lebih sedikit dibanding tahun
sebelumnya yaitu sebanyak 11.515 kali. Rata-rata gempa tercatat sebanyak
6000 setiap tahunnya di indonesia (Banjarnahor, 2020). Risiko bahaya yang
ditimbulkan oleh gempa bumi sangat besar, baik berdasarkan korban jiwa
maupun kerusakan infrastruktur dan terganggunya lingkungan hidup. Gempa
bumi bisa mengakibatkan kerusakan bangunan infrastruktur yang
menyebabkan kerugian besar dan dapat menimbulkan korban jiwa (Indri,
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Topografi kota Padang yang mempunyai banyak variasi inilah yang
menyebabkan kota Padang rawan bencana (BPBD Kota Padang, 2021).
Potensi gempa bumi di wilayah kota Padang terdapat pada 3 zona yaitu
zona subduksi, zona sesar Mentawai, dan zona sesar Sumatera (BPBD Kota

Padang, 2021). Sejak tahun 1815 — 2019 bencana banjir yang mendominasi



kejadian di kota Padang, namun selama kurun waktu tersebut gempa bumi
menyebabkan korban dan kerugian yang lebih banyak dari pada kejadian
bencana lainnya (Anam, Mutholib, Setiyawan, Andini, & Sefniwati, 2018).
Salah satu gempa bumi terbesar yang pernah terjadi di Kota Padang yaitu
pada 30 September 2009 yang mengakibatkan sebanyak 1.117 orang
meninggal dunia, 1.214 luka berat, 1.688 luka ringan, 2 orang hilang, dan
135.448 rumah rusak berat (BNPB, 2009)
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Populasi penduduk di facberada pada era ageing population.

Pada tahun 2019 terdapat sebanyak 703 juta penduduk berusia diatas 65 tahun
di dunia dan angka ini diproyeksikan akan meningkat jumlahnya bahkan
mencapai 1,5 milyar di tahun 2050 (United Nations, 2019). Penduduk
Indonesia yang mulai berada pada ageing population ditandai dengan

persentase penduduk lansia pada tahun 2020 sebesar 9,92 % dan dari hasil

w



proyeksi tersebut diperkirakan lansia di Indonesia pada tahun 2045 mencapai
seperlima dari total penduduk di Indonesia (Badan Pusat Statistik, 2020).
Persentase penduduk lansia di Provinsi Sumatera Barat tahun 2020
sebanyak 10,83 % yang meningkat dari sebelumnya (BPS Provinsi Sumatera
Barat, 2021). Di Kota Padang pada tahun 2020 terdapat lansia sebanyak
88.894 jiwa (BPS Kota Padang, 2020) dan di Kelurahan Pasie Nan Tigo

jumlah lansia sebanyak 639 jiwa (BPS, 2020). Hasil survey awal di RW 12
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kognitif, dan gangguan sensorik membuat lansia rentan terhadap tekanan
fisiologis selama bencana alam. Menurut Wakui, Agree, Saito, & Kai (2016)
lansia memiliki risiko yang lebih besar pada semua fase keadaan darurat,
evakuasi segera dapat terhambat oleh kondisi fisik seperti kesulitan

mendengar, melihat, atau berjalan atau karena kurangnya transportasi.



Kejadian bencana di beberapa tempat mengakibatkan banyak korban
pada lanjut usia. Gempa Besar Jepang Timur mengakibatkan sebanyak 65,8%
dari mereka yang meninggal berusia 60 tahun ke atas, dan dari mereka yang
meninggal karena syok, stres, atau cedera terkait kerusakan setelah gempa,
sekitar 90% berusia 65 tahun ke atas (Wakui dkk., 2016). Kejadian badai
Katrina di Amerika Serikat tahun 2005 mengakibatkan % dari korban yang

tewas berusia diatas 60 tahun. Bencana gempa bumi dan tsunami yang
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Kesiapsiagaan merupakan suatu upaya yang dilaksanakan untuk
mengantisipasi kejadian bencana guna menghindari jatuhnya korban jiwa,
kerugian harta benda, dan berubahnya tata kehidupan masyarakat (Saifuddin,
Indra, & Hermansyah, 2015). Upaya Kesiapsiagaan yang dapat dilakukan

lansia dapat berupa memahami bahaya sekitar, memahami sistem peringatan



dini setempat, mengetahui rute evakuasi dan pengungsian, memiliki
perencanaan darurat, menyediakan nomor darurat, berpartisipasi dalam
pelatihan bencana (The American National Red Cross, 2019)

Kesiapsiagaan harus dimulai dari kemampuan individu, kesadaran, dan
kemampuan untuk melindungi diri sendiri dari ancaman dan risiko bencana
(Tamburaka & Husen, 2019). Oleh karena itu lansia diperlukan memiliki
kesiapsiagaan sendiri karena lansia tidak dapat bergantung pada keluarga atau
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Saat keadaan darurat
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kesiapsiagaan dan reko ;@- darurat; cenderung tidak
membuat rencana dan membuat kit; dan kurang mampu mengaktifkan
rencana darurat saat dibutuhkan, seperti mengungsi atau pergi ke tempat
penampungan. Upaya kesiapsiagaan lansia perlu untuk diketahui dan sangat
dibutuhkan untuk memperluas dan memperkaya pemahaman tentang lanjut

usia agar dapat mengurangi kerentanan orang lanjut usia terhadap bencana

(Wang, 2018).



Berdasarkan wawancara awal saat dilakukan praktek profesi Ners
Keperawatan Bencana di Kelurahan Pasie Nan Tigo terhadap lima orang
lansia, semua lansia mengatakan belum pernah mendapatkan penyuluhan
mengenai bencana, satu orang lansia tidak mengetahui apa yang dilakukan
ketika bencana gempa bumi datang, empat lansia tidak memiliki perencanaan
seperti tas siaga bencana dan titik kumpul jika terjadi bencana dan sebanyak
satu lansia mengatakan hanya pasrah jika terjadi bencana. Selain itu, terdapat
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. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah mengeksplorasi upaya kesiapsiagaan lansia
dalam menghadapi bencana gempa bumi di RW 12 Kelurahan Pasie Nan

Tigo.



D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Institusi Pendidikan Keperawatan

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan, pedoman,

dan masukan dalam meningkatan kesiapsiagaan lansia di wilayah rawan

bencana.

2. Bagi Masyara

kat

Hasil penelitian ini dapat menjadi gambaran bagi masyarakat setempat

agar dapat menn

bencana.
3. Bagi Penelitia
Hasil peneljti
penelitian ke

mengubah v

dalam menghadapi

ensi dan sumber data

ang sama atau pun




